BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Keismpulan
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya,
secara garis besar dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan dengan menggunakan alat uji
side slip tester menunjukkan bahwa pada kendaraan dengan kondisi
sudut camber positif, hasil pengujiannya relatif lebih tinggi dari
sebelumnya bahkan pada kondisi sudut positif 2 hasil ujinya melebihi
ambang batas dan terjadi pada kendaraan dengan tekananban lebih
dari standar dan kurang dari standar dengan hasil rata-rata pengujian
pada tekanan ban standar yaitu 21,4 mm/m. tekananban lebih dari
standar dengan rata-rata hasil pengujian 24,4 mm/m. dan pada
tekanan ban kurang dari standar dengan nilai rata-rata hasil
pengujian mencapai 18,3 mm/m. Nilai tertinggi dari hasil pengujian
dialami pada kondisi tekanan ban lebih dari standar.

2. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan dengan menggunakan alat uji
side sljp tester menunjukan bahwa pada kendaraan dengan sudut
camber nol, hasil pengujiannya cenderung masih memenuhiambang
batas dengan hasil rata-rata pada saat tekanan ban standar
mencapai 1,3 mm/m. tekanan ban lebih dari standar dengan hasil
rata-rata pengujian yaitu 0,7 mm/m. dan pada kondisi tekanan ban
kurang dari standar dengan hadil rata-rata pengujian 1,2 mm/m. Nilai
tertinggi pada hasil pengujiannya dialami pada saat kondisi tekanan
ban standar.

3. Dari hasil pengujian dengan menggunakan alat uji side slp tester
menunjukkan bahwa pada kendaraan dengan kondisi sudut camber
negatif, hasil pengujiannya menunjukkan nilai negatif dan hasil
ujinya melebihi ambang batas dengan hasil rata-rata pengujian pada
tekanan ban standar mencapai-11,3 mm/m. pada tekanan ban lebih
dari standar hasil rata-rata pengujian mencapai -15,6 mm/m. dan

pada kondisi tekanan ban kurang dari standar hasil rata-rata
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pengujian mencapai -16,2 mm/m. Kenaikan tertinggi hasil uji terjadi
pada saat kondisi tekanan bankurang dari standar.
V.2 Saran

Untuk memaksimalkan pemeriksaan teknis pada side slip tester guna

mendapatkan hasil uji yang akurat dan sesuai dengan ambang batas

sehingga dapat menjamin keselamatan secara teknis, maka penulis
menyarankan:

1. Untuk pemilik kendaraan, sebaiknya melakukan pengecekkan rutin
mengenai penyetelan front wheel alignment pada roda kendaraan
dan juga kondisi tekanan ban agar performa kendaraan lebih baik
dan aman.

2. Untuk penguiji, sebaiknya saat sebelum melaksanakan uji side slip
tester, terlebih dahulu dilakukan pengecekkan pada tekanan ban dan
saat pemeriksaan bagian bawah kendaraan agar dipastikan bahwa
sistem pada kendaraan dalam keadaan baik.

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dikembangkan lagi terkait apa
saja yang mempengaruhi hasil uji side slip tester. dan dikembangkan

pada jenis dan tipe kendaraannya.
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